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ABSTRAK

Muw’izzatun Nurul Latifah, 19104030075. “Pandangan Orang Tua Pada
Pendidikan Anak Usia Dini Di Bimbingan Belajar Bimba AIUEO Banyuraden
Sleman”. Skripsi. Yogyakarta: Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas llmu
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana penyampaian
pembelajaran calistung yang sesuai dengan usia dan perkembangan anak. Jenis
penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik (1) Wawancara,
(2) Observasi, (3) Dokumentasi. Adapun metode analisis data yang digunakan yaitu
meliputi (1) Reduksi Data, (2) Penyajian Data, (3) Menarik Kesimpulan. Selain itu,
uji keabsahan data menggunakan triangulasi sumber. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pandangan orang tua pada pendidikan anak usia dini masih disalah artikan.
Terdapat beberapa orang tua yang menginginkan anak mereka yang masih duduk
dibangku TK dapat menguasai pembelajaran calistung sebelum masuk SD, karena
mereka khawatir sang anak akan ketinggalan pembelajaran sewaktu di SD. Namun
kesadaran orang tua masih kurang yaitu kurangnya keterlibatan pada proses
kegiatan belajar anak, misalnya karena lelah dalam bekerja dan kurangnya
pengetahuan sehingga mereka tidak ada waktu untuk mendampingi kegiatan belajar
anak. Orang tua perlu mengetahui bahwa kegiatan belajar untuk anak usia dini yaitu
belajar yang menyenangkan dengan metode pembelajaran yang sesuai untuk anak
usia dini dan tidak boleh menuntut anak untuk harus bisa calistung sebelum
waktunya. Selain itu keterlibatan orang tua pada pendidikan anak usia dini sangat
diperlukan.

Kata Kunci ! Qrang “Tua, “Pendidikan’ "Anak" Usia Dini, Calistung,
Pembelajaran Menyenangkan!.
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ABSTRACT

Mu'izzatun Nurul Latifah, 19104030075. "Parents Views on Early
Childhood Education at the Bimba AIUEO Banyuraden Sleman Tutoring™. Thesis.
Yogyakarta: Early Childhood Islamic Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training, Sunan Kalijaga State Islamic University, Yogyakarta, 2024.

This research aims to describe how the delivery of calistung learning is appropriate
to the child's age and development. This type of research uses qualitative research
with a descriptive approach. Data collection techniques in this research used (1)
Interview, (2) Observation, (3) Documentation techniques. The data analysis
methods used include (1) Data Reduction, (2) Data Presentation, (3) Drawing
Conclusions. Apart from that, test the validity of the data using source triangulation.
The research results show that parents' views on early childhood education are still
misinterpreted. There are some parents who want their children who are still in
kindergarten to master learning calistung before entering elementary school,
because they are worried that their children will miss out on learning while in
elementary school. However, parents' awareness is still lacking, namely their lack
of involvement in the child's learning process, for example because they are tired at
work and lack of knowledge so they do not have time to accompany their child's
learning activities. Parents need to know that learning activities for early childhood
are fun learning with learning methods that are suitable for early childhood and
should not require children to be able to do calistung before their time. Apart from
that, parental involvement in early childhood education is very necessary.

Keywords: Parents, Early Childhood Education, Calistung, Fun Learning.
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"Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan

hati, agar kamu bersyukur," (QS. An-Nahl : 78).

! Baiq Halimatuzzuhratulaini, “Pendidikan Karekter Pada PAUD Dalam Perspektif Al-
Qur’an,” Jurnal Pnedidikan Islam Dan Isu-lsu Sosial 18, no. 2 (2020): 72-93,
http://jurnal.iaihnwpancor.ac.id/index.php/tadib/article/view/377/250.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap orang tua memiliki pandangan yang berbeda-beda terhadap
pendidikan untuk anak usia dini. Tidak semua orang tua berperan aktif
dalam memberikan pendidikan untuk anaknya di rumah atau di lingkungan
keluarga. Seringkali orang tua memiliki harapan yang tinggi terhadap pihak
lembaga pendidikan, sehingga orang tua mampu untuk membayar mahal
biaya lembaga pendidikan anaknya. Disisi lain, tidak sedikit orang tua yang
aktif dan produktif dalam memberikan pendidikan untuk anaknya di dalam

lingkungan keluarga.

Menurut hasil penelitian sebelumnya oleh Yusuf S mengatakan
bahwa pendidikan -anak ,usia-dini ;sangat- bergantung pada orang tua,
sehingga orang tua harus terlibat dalam pendidikan anaknya. Hal tersebut
agar terciptanya  kesamaan: persepsi. dan isi- pendidikan anak yang
diharapkan mampu menunjang kelangsungan pendidikan di lingkungan
keluarga dan di sekolah. Selain itu, Taman Kanak-kanak (TK) merupakan

lembaga bagi anak usia dini yang memberikan kesempatan kepada anak



untuk memperluas sosialisasinya. Keterlibatan orang tua pada umumnya

berwujud dukungan dan keterlibatan langsung pada pendidikan anak.?

Sultana dalam penelitiannya menyimpulan bahwa orang tua
mempunyai peran yang penting dalam mendampingi anak hingga
prasekolah yang fokus pada pentingnya pendidikan anak usia dini dan
dukungan pada pembelajaran. Maka bagi orang tua yang mempunyai
tingkat pendidikan tinggi atau tingkat pengetahuan tentang pendidikan pasti
akan selalu memperhatikan tumbuh kembang anaknya terutama pada masa
awal pertumbuhan dan perkembangan pada anak usia dini. Sebaliknya jika
pendidikan orang tua rendah atau pemahaman orang tua terhadap

pendidikan rendah maka besar kemungkinan pendidikan anak akan turun.®

Dalam era modern ini, banyak orang tua yang memilih lembaga
pendidikan non-formal sebagai bagian dari strategi pendidikan anak mereka
untuk melengkapi kurikulum sekolah formal. Pendidikan non-formal adalah
pendidikan ryang rtidak: wajib.  Pendidikan- non=formal dapat dilakukan
apabila seseorang ingin memperdalam atau memperluas pendidikan. Bentuk
dari pendidikan inon-farmal’ yaitu intitusi: les' atau. bimbel (bimbingan
belajar). Bimbingan belajar adalah bimbingan yang ditujukan untuk

membantu individu dalam menghadapi dan memecahkan masalah

2 Yusuf, S. (2011). Psikologi perkembangan anak & remaja. Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya.

% Sultana, H. (2019). parent’s perceptions on pre-school Education in China: An analysis.
The WCCES Chronicle, 3



pendidikan dengan cara membuat lingkungan belajar mengajar yang baik

agar terhindar dari kesulitan belajar.*

Munculnya pendidikan non-formal dapat disebabkan oleh berbagai
faktor, seperti kesulitan mengikuti pembelajaran di sekolah, kurang fokus
dalam pembelajaran formal, membutuhkan lebih banyak perhatian dan
latihan. Anak dapat memperoleh sesuatu yang tidak mereka dapatkan
selama di sekolah formal dengan mengikuti pilihan pembelajaran non-
formal.®> Bimbingan belajar ditujukan untuk menumbuhkan minat belajar
pada anak.

Terdapat banyak jenis layanan dalam bimbingan belajar non-formal
yang ditawarkan untuk anak usia dini hingga dewasa. Pada anak usia dini
bimbingan belajar yang ditawarkan biasanya berupa bimbingan calistung®,
membaca Al-Qur’an’, belajar bahasa inggris®, dan berbagai macam lainnya.
Berbagai macam bimbingan belajar banyak menawarkan kepada orang tua

dalam pembelajaran calistung untuk anak usia dini. Di usia dini, anak baru

4 Eko Pramono, Arifin Nur Budiono, and Azizah Aziz, “Bimbingan Belajar Untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar Ekstrinsik Siswa Kelas X' a Di Smk'Madinatul Ulum,” Jurnal
Bimbingan Konseling Dan Psikologi 3, no. 1 (2020): 1-6, http://ejurnal.uij.ac.id/index.php/CONS.

> Wahda Putri Aulia and Angga Hadiapurwa, “Pengaruh Pendidikan Non-Formal Bimbel
(Bimbingan Belajar) Terhadap Minat Literasi Anak,” Indonesian Journal of Early Childhood:
Jurnal Dunia Anak Usia Dini 5, no. 1 (2023): 192-96, https://doi.org/10.35473/ijec.v5i1.2049.

® Laili Inayah et al., “Implementasi Pembelajaran Calistung Dengan Metode Fun Learning
Pada Anak Usia Dini Di,” 2019, 84-94.

" A Rahayu, “Pengaruh Penerapan Metode Fun Learning Terhadap Kemampuan Baca Tulis
Alguran (BTQ) Anak Usia Dini: Penelitian Di Kelas B Usia 5-6 Tahun RA Robithoh Ciparay” 13
(2022), http://digilib.uinsgd.ac.id/54350/%0Ahttp://digilib.uinsgd.ac.id/54350/3/3_daftar isi.pdf.

8 Safnidar Siahaan, Aulia Putri, and Desi Surlitasari Dewi, “SOSIALISASI METODE
BELAJAR MENYENANGKAN ( FUN LEARNING ) UNTUK MENINGKATKAN
PEMAHAMAN KOSA KATA BAHASA INGGRIS PADA ANAK USIA DINI FUN LEARNING
METHOD SOSIALIZATION IN INCREASING THE UNDERSTANDING OF ENGLISH
VOCABULARY FOR EARLY CHILDREN PENDAHULUAN Bahas,” Minda Baharu 4, no. 1
(2020): 11-19.



bisa mempelajari sebuah angka dan huruf dengan bagaimana cara
membacanya. Bimbingan belajar calistung memberikan kepada anak untuk
mengajari agar bisa membaca dan menulis atau hanya membantu anak
untuk melancarkan bacaan atau tulisan.®

Dalam wawancara dengan beberapa wali murid bimbingan belajar
yang berkaitan mengenai pemikiran terkait adanya bimbingan belajar untuk
anak usia dini, peneliti menemukan bahwa bimbingan belajar tentang
pembelajaran calistung penting menurut orang tua karena apabila anak
masuk SD belum bisa membaca akan mengalami kesulitan, misalnya jika
ada tugas soal bacaan yang diberikan oleh guru, anak akan ketinggalan oleh
teman-temannya yang sudah bisa membaca dari TK. Selain itu mereka
sebagai orang tua merasa khawatir apabila sebelum masuk Sekolah Dasar
anak-anaknya belum mampu mengikuti pelajaran di sekolah jika sedari awal
belum dibekali kemampuan membaca dan menulis. Hal tersebut yang
membuat para orang tua mengenalkan anaknya belajar calistung waktu

masih dibangku TK.

Hal tersebut.bertentangan dengan penelitian sebelumnya oleh Feri
Faila Sufa dan M Hery Yuli Setiawan menyebutkan bahwa polemik muncul
antara lulusan TK dan syarat masuk SD yaitu tentang calistung yang
menjadi persoalan karena ketika anak masuk SD, orang tua berharap anak

sudah bisa membaca dengan baik, menulis kalimat dengan jelas, dan

® Aulia and Hadiapurwa, “Pengaruh Pendidikan Non-Formal Bimbel (Bimbingan Belajar)
Terhadap Minat Literasi Anak.”



menghitung penjumlahan dan pengurangan. Padahal pembelajaran di TK
hanya memperkenalkan saja dasar-dasar calistung. Hal tersebut karena pola
dasar di SD yang mengharuskan anak sudah memiliki kesiapan membaca,

menulis, dan berhitung.°

Selain itu menurut penelitian oleh Rachman yang menyebutkan
bahwa pembelajaran calistung terlalu dini dan memaksa akan membuat
anak menjadi pemberontak, jenuh dan stress akademik. Lembaga PAUD
atau TK vyang menerapkan  pembelajaran  calistung  harus
mempertimbangkan prinsip belajar anak usia dini, yaitu melalui metode
bermain. Pembelajaran calistung untuk anak usia dini dapat berupa
mengenalkan huruf dan angka dengan cara sederhana dan secara bertahap,
melalui bermain dapat membuat suasana belajar yang menyenangkan bagi

anak.1t

Penerapan metode belajar sambil bermain (Fun Learning) pada
pembelajarandapat. membuat pesertal didik; beranii mencoba melakukan
sesuatu, berani. bertanya, . dan. berani  mengungkapkan pendapat.
Berdasarkan kegiatan guru, '« pembelajaran meyenangkan adalah
pembelajaran yang menuntut guru untuk dapat membangun suasana belajar

yang menyenangkan dalam arti peserta didik tidak takut salah mencoba atau

10 Feri Faila Sufa and M Hery Yuli Setiawan, “Memberikan Pemahaman Tentang Membaca
Menulis Berhitung (Calistung) Kepada Orang Tua Untuk Anak Usia Dini,” Adi Widya : Jurnal
Pengabdian Masyarakat 4, no. 2 SE (2020): 83-89,
https://ejurnal.unisri.ac.id/index.php/adiwidya/article/view/4096.

11 Dyah Aji and Jaya Hidayat, “Problematika Pembelajaran Calistung Pada Anak Usia
Dini,” n.d., 1-11.



bereksplorasi.'? Pembelajaran yang menarik, inovatif dan menyenangkan
menjadikan kebutuhan belajar yang diperlukan anak usia dini. Orang tua
atau pendidik diharapkan mampu menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, karena pembelajaran untuk anak usia dini melibatkan
belajar sambil bermain dan bermain sambil belajar.

Melalui pembelajaran yang menyenangkan, anak dapat belajar
banyak hal tanpa disadari dan tanpa merasakan tekanan. Dengan bermain,
anak dapat belajar aturan, adanya interaksi, percaya diri, dapat
mengendalikan emosi, toleransi, kerja sama, dapat mengalah atau tidak
boleh egois, dan sportif. Sangat sulit menemukan kegiatan yang sepadan
dengan bermain, termasuk pembelajaran di kelas. Bagi seorang anak,
kegiatan belajar sambil bermain lebih efektif dalam mencapai tujuan

daripada pembelajaran yang kaku.®

Pembelajaran untuk anak usia dini perlu disesuaikan dengan tahap
perkembangan dalam hal belajar dan bermain. Anak membutuhkan banyak
stimulasi dari orang tua dan pendidik. Dalam hal ini, mendidik anak harus
sesuai dengan, usia.~-Dengan itahapan yang, sesuai dapat memberikan anak
untuk memiliki kesempatan dan pilihan guna meningkatkan pembelajaran

melalui bermain dan eksplorasi. Anak membutuhkan rangsangan mental

12 Nurlaili Sa’adah, Makmuri Makmuri, and Abdul Muis, “Pembelajaran Permainan (Fun
Learning) Dan Motivasi Belajar Terhadap Perkembangan Sosial Emosional Paud Nurul Amien
Patrang Jember,” Journal of Education Technology and Inovation 4, no. 1 (2021): 76-85,
https://doi.org/10.31537/jeti.v3i1.593.

13 Dwi Istiyani, “Model Pembelajaran Membaca Menulis Menghitung (Calistung) Pada
Anak Usia Dini Di Kabupaten Pekalongan,” Jurnal Penelitian 10, no. 1 (2014),
https://doi.org/10.28918/jupe.v10i1.351.



yang dapat merangsang perkembangannya secara menyeluruh untuk

mencapai tujuan belajar.

Berdasarkan wawancara dengan salah satu orang tua yang berkaitan
mengenai adanya bimbingan belajar, beliau mengatakan bahwa lembaga
pendidikan non-formal atau bimbingan belajar menjadi pilihan orang tua
sebagai tempat sang anak belajar selain di sekolah formal. Hal tersebut
karena tidak semua orang tua memiliki waktu untuk mendampingi anaknya
belajar sewaktu di rumah akibat kesibukan mereka yang tinggi, baik karena
pekerjaan yang menuntut waktu atau tanggung jawab rumah tangga yang
padat. Selain itu, mereka sebagai orang tua juga merasa tidak dapat melihat
secara langsung tahap perkembangan kegiatan belajar sang anak. Maka dari
itu orang tua memilih pembelajaran yang menyenangkan untuk sang anak

agar anak merasa senang dan tidak terbebani.

Dalam wawancara dengan salah satu guru bimbingan belajar, beliau
mengatakan: terdapat: beberapa anak-yang:masih belum bisa memahami
pembelajaran yang diberikan meskipun guru telah memberikan materi
pembelajaran dengan metode menyenangkan untuk menarik perhatian sang
anak. Setelah guru mencari tahu kepada orang tua sang anak, alasannya
karena sewaktu dirumah orang tua jarang mendampingi anak belajar dan
tidak mengulangi pembelajaran yang diberikan saat di sekolah maupun di
bimbingan belajar. Hal tersebut menjadi salah satu penyebab anak tidak
fokus belajar karena kurang mendapat dukungan dan bimbingan yang cukup

dari orang tua.



Mendukung pernyataan di atas, menurut riset sebelumnya oleh
Rahminur Diadha mengatakan bahwa keterlibatan orang tua dalam
pendidikan anak akan berdampak positif apabila orang tua dan guru
memahami arti, bentuk dan tujuan dari keterlibatan tersebut. Namun
sebaliknya akan terjadi apabila orang tua dan guru tidak memahami arti,
bentuk dan tujuan keterlibatan orang tua pada pendidikan anak. Oleh karena
itu, orang tua dan guru harus memahami arti sebenarnya dari keterlibatan
orang tua dalam pendidikan, sehingga orang tua dapat memilih
pembelajaran yang tepat dalam pendidikan anaknya di sekolah. Berkaitan
dengan hal tersebut, peran orang tua sangat penting dalam menunjang

pembelajaran anak, baik di sekolah formal maupun di bimbingan belajar.*

Dengan keterlibatan aktif orang tua dalam pendidikan, anak
mempunyai landasan yang kuat untuk mencapai potensi terbaik mereka.
Penting bagi orang tua untuk terlibat dalam pendidikan sang anak, seperti
berkomunikasi dengan guru dan mengikuti perkembangan akademis anak-
anak mereka, untuk memastikan bahwa' anak menerima dukungan yang
mereka, butuhkan.-meskipun mereka ,tidak dapat selalu terlibat secara
langsung. Selain itu, dalam memberikan pendidikan untuk anak, orang tua
harus memastikan sang anak nyaman dalam kegiatan belajar seperti dengan

memberikan pembelajaran yang menyenangkan untuk anak.

14 Rahminur Diadha, “Keterlibatan Orang Tua Dalam Pendidikan Anak Usia Dini Di
Taman Kanak-Kanak,” Edusentris 2, no. 1 (2015): 61, https://doi.org/10.17509/edusentris.v2i1.161.



Berdasarkan latar belakang di atas mengenai peran penting orang tua
pada pendidikan anak usia dini dan metode pembelajaran yang sesuai untuk
anak usia dini, peneliti melakukan penelitian dengan judul “Pandangan
Orang Tua Pada Pendidikan Anak Usia Dini di Bimbingan Belajar Bimba
AIUEO Banyuraden Sleman”. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana pandangan orang tua pada pendidikan anak usia dini
dan implementasi guru dalam memberikan materi pembelajaran yang sesuai

dengan usia dan perkembangan anak.

B. Fokus Penelitian atau Rumusan Masalah

1. FokusPenelitian
Pandangan Orang Tua Pada Pendidikan Anak Usia Dini di Bimba
AIUEQ Banyuraden Sleman.

2. Rumusan Masalah

a. Mengapa alasan' orang tua memilih bimbingan belajar sebagai
tempat belajar anak?

b. Bagaimana-implementasi metode Fun Learning untuk pembelajaran
calistung pada Anak Usia Dini di Bimba AIUEO Banyuraden
Sleman?

c. Apakah metode Fun Learning di Bimba AIUEO sudah sesuai untuk

pembelajaran pada Anak Usia Dini?



C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui alasan orang tua mengenai bimbingan belajar sebagai
tempat belajar anak.

2. Mengetahui implementasi metode Fun Learning untuk pembelajaran
calistung pada Anak Usia Dini di Bimba AIUEO Banyuraden Sleman.

3. Mengetahui kesesuaian metode Fun Learning di Bimba AIUEO untuk

pembelajaran pada Anak Usia Dini.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu:

a. Memberikan khazanah keilmuan tentang peran orang tua dalam
pendidikan anak usia dini dengan metode Fun Learning dalam
kegiatan belajarnya.

h. Memberikan sumbangan ilmiah dalam ilmu Pendidikan Anak Usia
Dini (PAUD) dan orang tua, yaitu mengenai peran orang tua dalam
pendidikan anak usia dini dengan metode Fun Learning.

c. Sebagai sumber informasi dan referensi untuk penelitian selanjutnya
yang berhubungan dengan peran orang tua dalam pendidikan anak

usia dini dengan metode Fun Learning.

10



2. Manfaat Praktis

a. Bagi Tenaga Pendidik
Meningkatkan kualitas pendidik dalam penggunaan metode belajar
Fun Learning. Serta menambah wawasan pengetahuan dan
informasi yang positif bagi pendidik mengenai peran orang tua
dalam pendidikan anak usia dini dengan metode Fun Learning.

b. Bagi Orang Tua
Diharapkan dapat menambah wawasan dan pengalaman untuk orang
tua dalam memberikan perannya dalam pendidikan anak usia dini,
serta dalam hal memilih dan menerapkan metode pembelajaran yang

sesuai dengan perkembangan anak.

11



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Pada hasil penelitian mengenai “Pandangan Orang Tua Pada Pendidikan
Anak Usia Dini Di Bimbingan Belajar Bimba Aiueo Banyuraden Sleman”
mendapatkan hasil bahwa dalam memberikan pembelajaran calistung untuk
anak usia dini menggunakan metode Fun Learning atau pembelajaran yang
menyenangkan dan disesuaikan dengan kemampuan anak, berikut peneliti

jabarkan menjawab dari rumusan masalah yaitu sebagai berikut:

1. Sebagai orang tua sudah seharusnya ikut serta dalam mendampingi
anak belajar, hal tersebut diharapkan dapat terjadinya kesinambungan
antara pendidikan di rumah dan di sekolah. Tugas orang tua dan guru
yaitu mencari solusi dalam mengajarkan membaca, menulis, dan
berhitung. yang,. tepat kepada. anak, usia dini yang tidak membebani
pikiran anak, Kegiatan belajar membaca, menulis dan berhitung untuk
anak ' TK-sebaiknya tidak diberikan materi-pembelajaran dengan cara
yang formal. Pada tahap pra operasional, anak dibawah usia 7 tahun
belum pantas untuk diberikan pembelajaran calistung yang memerlukan
cara berfikir secara matang. Pembelajaran calistung yang terlalu
dipaksakan terhadap anak dapat mengganggu pikiran anak. Maka dari

itu, tugas orang tua dan guru yaitu hanya mengenalkan materi calistung.
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Orang tua dan guru tidak boleh memaksa anak usia dini untuk bisa
menguasai calistung sebelum usianya.

Implementasi metode Fun Learning untuk pembelajaran calistung pada
anak usia dini menggunakan metode pembelajaran yang menyenangkan.
Suasana pembelajaran yang menyenangkan akan menarik perhatian
anak, sehingga dapat menumbuhkan minat belajar anak. Dunia anak-
anak tidak bisa dipisahkan dengan bermain, maka dari itu dalam
kegiatan belajar menggunakan metode yang menyenangkan seperti
dengan bernyanyi, memverbalkan kata, atau dengan berbagai alat
peraga dan media yang sesuai pembelajaran. Dengan metode bermain
sambil belajar membuat anak tidak cepat bosan, anak tidak merasa
tertekan, dan dapat menumbuhkan minat belajar karena anak senang.
Guru harus pandai membuat suasana belajar menjadi ceria dan memiliki
imajinasi yang kreatif, sehingga anak akan tertarik dalam kegiatan
belajar dan mampu menumbuhkan minat belajar sang anak. Selain itu,
peran _orang .tua juga. penting . dengan memberikan support dan
mendorong anak agar suka belajar tanpa adanya paksaan.

Metode Fun Learning di Bimba AIUEO sesuai untuk pembelajaran
calistung pada anak usia dini, karena jika menggunakan metode
konvensional materi yang disampaikan guru tidak dapat diingat oleh
anak dengan baik dan kegiatan belajar cenderung monoton yang dapat
membuat anak mudah bosan. Dalam kegiatan belajar di Bimba AIUEO

menggunakan media modul yang disesuaikan dengan kemampuan anak.
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Pembelajaran calistung dengan metode Fun Learning dapat membuat
perkembangan kognitif anak berkembang dengan baik. Kognitif anak
dapat berjalan dengan baik dan benar jika disesuaikan dengan usia dan
kemampuan anak. Pada hasil penelitian anak usia 3,5 tahun dan anak
usia 6,5 tahun memiliki perbedaan dan capaian perkembangannya
masing-masing. Oleh karena itu, dalam memberikan materi
pembelajaran guru dan orang tua menyesuaikan dengan tahap

perkembangan dan kemampuan anak.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti ingin memberikan
saran sebagai berikut:

1. Kepada pendidik, orang tua atau masyarakat, mendorong anak untuk
belajar calistung memang penting, tetapi sebaiknya tidak menuntut
mereka secara berlebihan. Setiap anak memiliki kemampuan dan cara
belajar. yang berbeda, dan.tekanan yang terlalu.tinggi.dapat membuat
anak merasa stres dan kehilangan minat.belajarnya. Dalam memberikan
materi pembelajaran calistung untuk anak TK sebaiknya dengan
permulaan atau pra membaca, pra menulis dan pra berhitung. Metode
Fun Learning dapat menjadi cara untuk mengajarkan kepada anak usia
dini mengenai pembelajaran calistung yang menyenangkan sehingga

anak tidak merasa bosan dan tertekan dalam belajar. Selain itu dalam
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memberikan materi kepada anak harus disesuaikan dengan kemampuan
anak agar perkembangan kognitif anak dapat berkembang.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, penulis
menyadari masih terdapat kesalahan dan kekurangan yang ada dalam
penelitian ini. Namun dengan penelitian ini, untuk peneliti selanjutnya
diharapkan dapat mengkaji lebih banyak sumber maupun referensi yang

terkait dengan topik serupa.
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